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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

1.

Sejarah berdirinya SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

Setelah dalam waktu yang lama sekolah SMP Negeri 25 yang terletak
di daerah Simomulyo Surabaya ini berdiri, berbagai macam aktifitas belajar
mengajar berlangsung disana seperti biasanya dan sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional sebagai badan
yang menangani berbagai macam hal untuk sekolah negeri di seluruh
Indonesia.

Berdasarkan himbauan dari Departemen Pendidikan Nasional, maka
sekolah SMPN 25 Surabaya yang menjadi salah satu sekolah yang berada di
bawah naungannya, diharuskan ada sekolah SMP Terbuka didalamnya, maka
program sekolah terbuka mulai dirintis di SMPN 25 Simomulyo Surabaya.

Di SMP Terbuka, para siswa dibimbing oleh guru bina yang diambil
dari guru yang mengajar di sekolah Induk sesuai dengan bidang keahliannya
masing — masing dengan tujuan agar mereka bisa merasakan sekolah Negeri
yang sebenarnya. Adapun tempat yang digunakan untuk proses belajar
mengajar mereka adalah di kelas dengan berbagai fasilitas yang ada di
Sekolah Induk. Kegiatan belajar mengajar di SMP Terbuka setiap hari senin

sampai jum’at, mulai dilakukan pada jam 12.10 sampai jam 17.10.
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2. Identitas dan Letak Geografis SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
a. Identitas Sekolah
1) Nama Sekolah : SMP TERBUKA NEGERI 25 Surabaya
2) Nama SMP Induk : SMP NEGERI 25 Surabaya
3) Alamat SMP Terbuka : JI. Simomulyo No. 25 Surabaya
Kecamatan Sukomanunggal
Kab./Kota Surabaya
Provinsi Jawa Timur
Telpon (031) 5324802
4) Akreditasi Sekolah Induk : @ /B /C /D /belam—terakreditast; sejak
tahun 2004
5) Penerapan MBS di SMP Induk sejak tahun 2007
6) SMP Terbuka Berdiri sejak tahun : 1994
7) Kepala Sekolah
a. Nama :  Dra. Istuningsih, M.Pd
b. NIP ;19630214 198512 2 003
8) Penanggungjawab Pelaksana SMP Negeri Terbuka 25
a. Nama . 1. WAYAN PUTUT SUKADANA, S.Pd,
M.M.

b. NIP ;19580517 198103 1014
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b. Letak Geografis
Lembaga SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya terlelak di Wilayah

Barat Surabaya Kecamatan Sukomanunggal dengan luas tanah 6000 m.

Tepatnya berada di Jalan Simomulyo No. 25 Surabaya, yang terletak di

pinggir kota Surabaya.

3. Struktur Organisasi SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

a) Struktur organisasi SMP Terbuka berbeda dengan SMP Reguler.
Unsur-unsur yang terlibat dalam organisasi SMP Terbuka adalah
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru Bina, Guru pamong,
Tenaga Administrasi (Tata Usaha dan Petugas Kebersihan)

b) SMP Terbuka dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah yaitu Kepala
Sekolah SMP Induk yang bertanggungjawab sepenuhnya atas
pengelolaan kedua sekolah yang dipimpinnya.

c) Karena tugas rangkap tersebut khusus untuk SMP Terbuka diangkat
Penanggungjawab Pelaksana SMP Terbuka yang memiliki wewenang

dan tanggungjawab mengelola kegiatan sehari-hari SMP Terbuka.'

' Wawancara dengan Dra. Istuningsih M.Pd, selaku kepala sekolah pada tanggal 06 januari
2015
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Struktur Organisasi SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

Kepala SMP

Tata Usaha

Wakil Kepala Sekolah Penanggungjawab
Reguler Pelaksana Sekolah SMP
Negeri Terbuka
Guru dan Tenaga
Kependidikan Guru Bina Guru Pamong
wa — Siswi SMP
Reguler Siswa = Siswi S Terbuka

4. Pengelolaan Kelembagaan SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

a.

Pengertian SMP Terbuka

SMP Terbuka adalah suatu sekolah lanjutan tingkat pertama

(SMP) yang dirancang khusus untuk melayani para siswa usia 13 — 15

tahun yang karena alasan sosial, ekonomi, keterbatasan fasilitas

transportasi, kondisi geografis, atau menghadapi kendala waktu yang
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memungkinkan tidak dapat mengikuti pelajaran secara biasa pada SMP
Reguler Setempat.

Jadi, SMP Terbuka adalah suatu jalur pendidikan formal yang
merupakan perluasan daya tampung SMP yang sudah ada yang proses
belajar mengajarnya sebagian besar dilaksanakan diluar gedung sekolah.

Dinamakan SMP Terbuka sebab terbuka; terbuka dalam cara
dan terbuka bagi semua siswa, terbuka dalam proses belajar mengajar.
Pada hakekatnya tidak ada perbedaan antara SMP Terbuka dengan SMP
biasa, baik ditinjau dari segi kurikulum maupun statusnya. SMP ini
disebut Terbuka karena kegiatan belajarnya tidak terikat secara ketat oleh
tempat dan waktu seperti SMP biasa. Pembelajaran SMP Terbuka siswa
mengikuti belajar mengajar serta evaluasi tahap akhir.

Diketahui, SMP Terbuka adalah salah satu jalur alternatif
pelayanan pendidikan lanjutan tingkat pertama untuk menunjang
pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun. Secara ringkas
konsep kelembagaan SMP Terbuka dapat di deskripsikan sebagai berikut:

a) Visinya adalah membentuk sekolah yang berkualitas unggul dalam
standar nasional pendidikan, berdasarkan iman dan
taqwa,berwawasan lingkungan serta mutu lulusannya sama dengan
lulusan SMP reguler

b) Misinya untuk melayani anak — anak tamatan SD/MI yang berusia

13 — 15 tahun atau maksimal 16 tahun yang karena alasan sosial
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ekonomi, keterbatasan fasilitas transportasi, kondisi geografis atau
menghadapi kendala waktu, tidak bisa mengikuti pelajaran sebagai
siswa SMP Reguler.

Tujuannya sama dengan tujuan SMP Reguler, yaitu memberikan
bekal kemampuan dasar yang merupakan perluasan serta
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh di Sekolah
Dasar yang bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan
kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, dan warga
negara  sesuai  dengan  tingkat perkembangannya  serta
mempersiapkan siswa untuk hidup dalam masyarakat atau mengikuti
pendidikan menengah.

Kelembagaan SMP Terbuka menyatu pada salah satu SMP Negeri
Reguler yang ditetapkan sebagai SMP Induknya sehingga di
samping melaksanakan tugas dan tanggungjawab melayani siswa —
siswa SMP reguler, sekolah induk ini ditugasi pula untuk melayani
siswa — siswa SMP terbuka. Kedua kelompok siswa ini, siswa SMP
Reguler dan SMP Terbuka adalah sama-sama siswa SMP Induk
tersebut, memiliki nomor induk yang secara berurutan tercantum

pada Buku Induk siswa sekolah yang sama
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b. Sistem belajar mengajar di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

Setiap minggunya, para siswa SMP terbuka belajar secara teratur
selama 5 hari pada hari senin-jum’at, yaitu melaksanakan belajar mandiri dan

kelompok di TKB (kelas).

c. Cara Belajar Mengajar SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
Cara belajar mengajar di SMP terbuka yaitu dengan tatap muka
dengan guru bina, belajar dengan media belajar melalui kaset, slide, modul
dan gambar.
Secara operasional SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya dikelola oleh
beberapa pengelola yang terdiri dari:
a) Kepala Sekolah
Yang menjadi kepala sekolah di SMP Terbuka adalah kepala
SMP yang menjadi SMP Induk. Jadi, seorang kepala sekolah SMP
Induk sekaligus menjadi kepala sekolah SMP terbuka, maka sebagai
kepala sekolah ia bertanggungjawab sepenuhnya atas pengelolaan
SMP Reguler dan SMP Terbuka.
b) Penanggungjawab Pelaksana Sekolah
Agar tugas pengelolaan SMP terbuka dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya, maka wewenang dan tanggungjawab kegiatan
sehari-hari SMP Terbuka dapat diserahkan kepada wakil Kepala

Sekolah yang ditunjuk untuk menangani keperluan tersebut.
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¢) Guru Bina
Guru bina mata pelajaran pada SMP Induk berfungsi pula
sebagai guru bina para siswa terbuka. Tugas guru bina antara lain
ialah:
1) Merencanakan kegiatan belajar, baik yang bersifat tatap muka,
maupun kegiatan belajar dalam belajar kelompok
2) Memberikan petunjuk, bimbingan, dan supervisi kepada guru
pembimbing
3) Mengatur penyampaian bahan — bahan pelajaran.
4) Mengatur penggunaan fasilitas pelajaran yang diperlukan
untuk pelajaran secara tatap muka
5) Menilai hasil belajar siswa.
d) Guru Pamong
Guru pamong adalah guru yang bertugas membantu guru bina
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta penyelenggaraan
tes.
Adapun tugas — tugas seorang guru pamong adalah:
1) Membantu siswa mengatasi kesulitan akademik dan kesulitan
pribadi mereka secara perseorangan maupun kelompok.
2) Membimbing para siswa untuk belajar secara teratur sesuai

jadwal yang ditentukan.
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3) Berkoordinasi dengan guru bina yang bersangkutan mengenai
kegiatan belajar dan kesulitan — kesulitan yang dialami siswa.
4) Mengatur serta mengawasi kegiatan belajar para siswa di kelas.
5) Mengidentifikasi serta mengatur penggunaan fasilitas untuk
kegiatan belajar siswa.
6) Membantu guru bina dalam merencanakan kegiatan belajar
para siswa.
e) Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan SMP Negeri Terbuka meliputi tata
usaha dan petugas kebersihan. Tanggungjawab tata usaha meliputi
pengetikan, pengarsipan, penyimpanan serta perawatan dokumen dan
catatan tentang siswa, dan administrasi serta keuangan sekolah.
d. Kurikulum SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
Kurikulum SMP Terbuka sama halnya kurikulum sekolah reguler
begitu juga dengan kurikulum PAI. Dengan pola dasar belajar mengajar, maka
akan dapat diidentifikasi mana yang perlu diperkuat dengan audio, audio
visual, program slide, dan mana yang harus di perkaya lingkungan nyata.
e. Evaluasi SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
Dalam SMP Negeri Terbuka, sebagaimana SMP Reguler kemajuan
belajar siswa juga dievaluasi secara teratur dan harus diikuti oleh setiap siswa.
prestasi belajar murid dicatat dalam buku raport untuk disampaikan kepada

orang tua atau wali. siswa mengikuti Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA)



75

yang diadakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. pada pokoknya ada 3
jenis evaluasi, yaitu sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Tes Ulangan Harian. Ulangan Harian Ini Sering Juga
Disebut Penilaian Formatif.
2. Pelaksanaan Tes Tengah Semester, Yaitu Sebagai Tes Sumatif
Atau Ulangan Tengah Semester.
3. Pelaksanaan Tes Akhir Semester, Yaitu Sebagai Tes Sumatif Atau
Ulangan Akhir Semester.”
5. Keadaan Tenaga Kependidikan SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
Tenaga kependidikan / guru bina di SMP Terbuka terdiri dua macam
yaitu guru bina dan guru pamong / pembimbing.

a. Guru bina yaitu guru bidang studi yang bertugas dan bertanggungjawab
penuh atas perencanaan dan penyelenggaraan kegiatan belajar dan
menilai prestasi siswa. Guru bina ini adalah guru bidang studi pada SMP
Induk yang bertugas juga di SMP Terbuka

b. Guru Pamong atau pembimbing yaitu guru yang bertugas membantu
guru bina dan pendamping dalam pelaksanaan belajar siswa.

Adapun data guru bina dan guru pamong di SMP Negeri
Terbuka 25 Surabaya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Guru Bina SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

* Wawancara dengan Dra. Istuningsih M.Pd, selaku kepala sekolah pada tanggal 06 januari
2015.
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Jenis Kemampuan di
Latar bela-
Kelamin Mengajar Mata bidang TIK
No Nama Guru Bina kang pendi-
Pelajaran

. <

LI P dikan o = >

o 2| & &

= S R v
1. | Dra. Sunarsih, M.Pd. - \ S-2 IPS NN -
2. | Dra. Nur Sutjiati, M.Si. - \ S-2 Matematika [V |V |-
3. | Imam Sujono - \ S-1 B. Daerah v |- -
4. | Dra. Suparti, M.M. - \ S-2 B. Indonesia | V | - -
5. | Rini Aswinarti, S.Pd. - \ S-1 B. Inggris VN -
6. | U’un Ratnawati, M.Pd. - \ S-1 IPA (Biologi) |V |- -
7. | Sufiah Indrawati M, - \ S-1 IPA (Fisika) - -

M.Pd.
8. | Drs. Mulyadi, M.Si. |- S-2 PKN N o[- -
9. | Drs. H. Muh. Suhadak \ - S-1 Pend. Agama |V |V |-
Islam
10. | Rini Wahyu Astuti, - \ S-1 Ketrampilan | | -
S.Pd. Elektronika

11. | Dra. Soelandari, S.Pd. - \ S-1 Seni Budaya |V |- -
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12. | Dra. Irianti Umami, - \ S-2 TIK v |
M.Pd.
13. | Miskan, S.Pd. - \ S-1 Penjaskes YR
Tabel 4.2 Guru Pamong SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
Jenis Pekerja | Kemampuan di
Kelamin an di bidang TIK
Nama Guru Latar Belakang
No L |P o luar
Pamong Pendidikan N T S
sebagai | & |8 |= | &
< v |.E
GP B [Sauyya S
1. | Tri Anitasari, S.Pd. - S-1 - |-
2. | Joko Mulyono, - S-1 NN
S.Pd.
3. | Anisah, S.Pd. - N S-1 NGO - |-

6. Keadaan Administratif SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

Tenaga Administratif di SMP Terbuka berjumlah 2 orang. 1 orang

sebagai Tata Usaha dan 1 orang lagi sebagai petugas kebersihan sekolah,

dengan perincian sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Tenaga TU dan Petugas Kebersihan di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

Jenis = Kemampuan di
e g
. 5 = .
Kelamin 5 = g Bidang TIK
No. | Nama S /& & Jabatan
L P S
BT e |
= |4 = |
1. | Maryanto, \ - S-1 Tata Usaha | V | \
S,Sos.
2. | Siswanto N |- SMA P. - |- -
Kebersihan

7. Keadaan Siswa SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
Adapun siswa — siswi di SMP Terbuka tahun ajaran 2013/2014
berjumlah 103 siswa, dengan uraian sebagai berikut:
a. Kelas VII berjumlah 43 Siswa
b. Kelas VIII berjumlah 30 Siswa
c. Kelas IX berjumlah 30 Siswa

Berikut ini data secara rinci siswa-siswi tersebut:
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Tabel 4.4 Jumlah siswa SMP Negeri Terbuka 25 pada tahun ajaran 2013/2014

Jumlah Siswa

Alamat
Nama Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jum
TKB
L|P |Jm|L/|P |[Jml|L ]| P |Jml|Lah
SMP JL 26 (17 |43 |13 |17 |30 (15 |15 |30 | 103
TERBUKA Simomulyo Terla
Negeri 25 | No.25 .
mpir
SURABAYA | Surabaya

8. Sarana dan Prasarana SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

Pada dasarnya sarana dan prasarana yang digunakan oleh para siswa

SMP Terbuka adalah sama yang digunakan siswa SMP Reguler. Jadi, semua

sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Induk dapat dimanfaatkan oleh

siswa SMP terbuka.

Sarana dan prasarana di SMP induk yang juga merupakan sarana dan

prasarana SMP Terbuka adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Tempat Kegiatan Belajar (TKB) SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

No | Nama

Lokasi

Luas

Kondisi
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TKB o
o g L = =
= | 2|8 |& |= 0 |& e |§ |§
Z|z|2 |§ |2 E (2|2 |s|E|E| %
2l ald (€ |2 B |V [8 (|4 & R &
1 | SMP N - - - A I VA I
Negeri 25
Surabaya
Tabel 4.6 Sarana Dan Prasarana Di SMP Induk dan SMP Terbuka
Kondisi
No | Jenis Sarpras. = Luas ruangan
g Baik | Rusak Keterangan
=
1. | Ruang Kepala Sekolah | 1 y - 4x6 Milik SMP
induk
2. | Ruang Guru 1 \ - 7,5x16 Milik SMP
induk
3. | Ruang Tata Usaha 3 \ - 8x6 Milik SMP
2x8 induk
3x4
4. | Ruang Belajar (Kelas) |3 \ - > 63 M? Milik
Sendiri
5. | Ruang Tamu 1 \ - 4,5x3 Milik SMP
induk
6. | Laboratorium Bahasa 1 \ - 8x8 Milik SMP




81

induk

7. | Laboratorium 7,5x9 Milik SMP
Computer induk

8. | Jaringan Internet - Milik SMP
induk

9. | Perpustakaan 8x12 Milik SMP
induk

10. | Ibadah 14x9 Milik SMP
induk

11. | Laboratorium IPA 9x13 Milik SMP
induk

12. | Serbaguna/Aula 7x15 Milik SMP
induk

13. | BK 3x3 Milik SMP
induk

14. | UKS 6x3 Milik SMP
induk
15. | Ruang Praktik 5x6,5 Milik
Keterampilan Sendiri

16. | OSIS 3x4 Milik SMP
induk

17. | Koperasi 3x12 Milik SMP
induk

18. | Kantin 1,8x5 Milik SMP
induk

19. | Lapangan Olahraga 15x25 Milik SMP
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induk

20. | Lapangan Upacara 1 11x41 Milik SMP
induk

21. | KM/WC Guru 5 1,5x1,2 Milik SMP
induk

22. | KM/WC Siswa 10 1,5x1,2 Milik SMP
induk

23. | Gudang 2 3,5x4 Milik SMP
1,5x4 induk

24. | Pos Jaga 2 2x2 Milik SMP
induk

25. | Rumah Penjaga 2 2,5x8 Milik SMP
induk

26. | Rumah Pompa/menara | 3 2x2 Milik SMP
air 1x2 induk
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B. Penyajian dan Analisis Data

Deskripsi data hasil penelitian dipaparkan secara tematik mengikuti
aspek-aspek pembentukan akhlaqul karimah siswa yang menjadi konsen
penelitian ini. Paparan tematik demikian dimaksudkan agar hasil penelitian dapat
disajikan secara sistematis dan mendalam sebagaimana karakter penelitian
kualitatif. Secara keseluruhan Bab IV ini dibagi ke dalam tiga bagian
pembahasan (1) Pembentukan akhlak siswa di SMP (2) Peranan guru PAI dalam
pembentukan akhlaqul karimah siswa di SMP (3) Faktor Pendukung dan Faktor
Penghambat dalam pembentukan akhlaqul karimah siswa di SMP

Seluruh paparan data dihasilkan melalui observasi berperan serta,
wawancara mendalam, dan studi dokumen. Data yang dihasilkan melalui ketiga
instrumen penggalian data tersebut merupakan satu kesatuan. Dalam rangka
keabsahan data penelitian juga melakukan trianggulasi data dan sumber data,
kemudian setiap satuan data di kros-cek sedemikian rupa sehingga keabsahan
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan.

Pada bagian ini, peneliti akan mengurai data dari proses penelitian
dengan beberapa instrumen yang peneliti gunakan, beberapa temuan yang bisa
didapatkan berkaitan dengan peranan guru PAI dalam pembentukan akhlaqul

karimah siswa
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1. Pembentukan Akhlak Siswa Di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

Akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi.’
Jadi pada hakikatnya khuluk (budi pekerti) atau akhlak ialah kondisi atau sifat
yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ
timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul
kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran.
Maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang lahir
kelakuan yang buruk, maka disebut budi pekerti yang tercela.

Akhlaqul karimah yaitu sistem nilai yang menjadi asas perilaku yang
bersumber dari Al-Qur’an dan As-sunnah, dan nilai-nilai alamiah
(sunnatullah).” Dengan demikian pembentukan akhlaqul karimah dapat
diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak,
dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram
dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.’
Pembentukan akhlaqul karimah yang dilakukan di SMP, dengan memberikan
bantuan kepada anak-anak sampai mereka mampu memahami diri sendiri baik
dari kemampuan bakat dan minat, dan pada akhirnya mampu menyesuaikan

diri sendiri baik didalam maupun diluar lingkungan.

’ Toto Suryana, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Tiga Mutiara,1996), h.147.
* Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h.31.
> Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h.156.
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Salah satu tujuan pendidikan adalah terjadinya perubahan individu dan
kepribadian seseorang, tentu hal itu ditopang dengan kerja keras pendidik
dalam kaitan ini seorang guru harus mampu menjadi teladan bagi peserta
didik untuk mengembangkan kepribadian yang sesuai dengan akidah dan
nilai-nilai yang berlaku di lingkungan masyarakat. Keberhasilan
penyelenggaraan pembentukan akhlaqul karimah, tidak lepas dari peranan
berbagai pihak sekolah. Selain guru bina sebagai pelaksana utama, juga
melibatkan kepala sekolah serta guru pamong atau pembimbing.

Penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak dimulai sejak anak usia dini
dari keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. Latar belakang siswa
SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya berasal dari kalangan keluarga dengan
status sosial-ekonomi menengah ke bawah, percampuran budaya antara kota
dan desa, serta siswa yang ada masih awam terhadap pengetahuan agama.
Oleh karena itu, keadaan siswa pada awal masuk sekolah di SMP Negeri
Terbuka 25 Surabaya belum mempunyai pengetahuan dasar agama yang
kuat, karena tidak diperoleh dari keluarga atau sekolah sebelumnya (SD)
secara luas, hanya sebagian kecil siswa SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
sudah ada yang berasal dari keluarga yang agamis. Sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh bapak Suhadak

“’Rata-rata akhlak siswa di sini memang ada yang baik dan ada pula yang
kurang. mereka yang memiliki akhlak baik biasanya tidak bolos sekolah,
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mentaati peraturan sekolah, serta mengikuti sholat berjamaah dan kegiatan
keagamaan laiannya.°

Penulis mengamati siswa di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
mempunyai akhlak yang cukup, terbukti ketika jam sholat tiba, ada beberapa
siswa yang mengikuti sholat berjama’ah dan ketika jam istirahat tiba ada
beberapa siswa yang memasuki ruang perpustakaan. Jika bertemu dengan
guru para siswa di SMP Negeri terbuka 25 Surabaya memberikan salam dan
berjabat tangan. Dan ketika ada kegiatan pondok ramadhan di bulan ramadhan
para siswa SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya juga mengikuti kegiatan
tersebut. Ketika peringatan hari besar islam, sekolah selalu mengadakan
kegiatan-kegiatan seperti pengajian bersama, para siswa SMP Negeri Terbuka
25 Surabaya juga aktif mengikuti kegiatan tersebut.

Dari hasil wawancara, teori dan observasi, peneliti menyimpulkan
bahwa keadaan akhlak siswa SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya pada
umumnya sudah cukup, akan tetapi masih ada siswa yang masih mempunyai
akhlak kurang baik, diantaranya: bolos sekolah, meninggalkan jam pelajaran,
berbicara kurang sopan, tidak mengikuti upacara, siswa yang memakai topi
(penutup kepala) di lingkungan sekolah, bahkan ada beberapa siswa yang
merokok dan meminta uang secara paksa kepada temannya serta berkelahi.

Anak-anak yang ada pada masa remaja bila terkadang nakal memang

wajar karena mereka sedang berada pada kegoyahan stabilitas emosi. Untuk

% wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 20 november 2014
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mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya terdapat
berbagai upaya yang dilakukan untuk membimbing dan mengarahkan agar
siswa berperilaku baik dan disiplin, tidak melanggar aturan sebagai cerminan
akhlak terpuji mereka adalah dengan selalu memberikan arahan/pembinaan
ketika berada dalam kelas dan di luar kelas.” Selain itu untuk mencegah agar
anak-anak tidak melanggar tata tertib maka pada awal memasuki kelas yang
baru, dibuatlah suatu kesepakatan dari siswa satu kelas, diantaranya adalah
dengan memberi nasihat kepada siswa yang melanggar tata tertib. SMP
Negeri Terbuka 25 Surabaya juga menekankan kepada setiap siswa untuk
selalu berkata, berbuat dan bersikap jujur di manapun, kapanpun, dan kepada
siapapun.

Salah satu pembentukan akhlak siswa juga direpresentasikan dengan
keteladanan guru SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya dalam memberikan
contoh sikap berakhlaqul karimah terhadap siswa, berdasarkan keterangan
yang diperoleh dari Penanggungjawab Pelaksana SMP Negeri Terbuka 25
terungkap bahwa keteladanan guru dalam berakhlak baik memang sudah
maksimal dan selalu diadakan pengembangan. Terbukti, bahwa pembinaan
dan pembentukan akhlaqul karimah yang diteladankan oleh guru dengan
berbagai tindakan salah satunya dalam bentuk kedisiplinan yang telah

dilaksanakan oleh guru. misalkan, tepat waktu ketika masuk kelas dan ketika

7 wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 22 november 2014
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mengakhiri jam pelajaran, selalu berpakaian rapi dan selalu mematuhi kode
etik guru di madrasah.®

Penulis juga mengamati di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
merupakan lembaga pendidikan formal yang sangat baik. Di pintu masuk
sekolahnya sudah terdapat masjid yang besar, disitu sudah menunjukkan
bahwa di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya menumbuhkan nilai-nilai agama
yang ditumbuhkan di dalam diri peserta didik. Setiap masuk waktu sholat,
peserta didik selalu melaksanakan sholat berjamaah yang langsung dibimbing
oleh guru PAI, dari sini sudah keliatan bahwa guru-guru di SMP Terbuka 25
Surabaya merupakan guru-guru yang bertanggung jawab terhadap peserta
didiknya dalam menuntut ilmu dan membentuk akhlaqul karimah siswa
sampai melakukan hal di luar jam sekolah yaitu melakukan sholat berjamaah.

Penulis juga mengamati bahwa bimbingan terhadap siswa yang
dilakukan oleh guru PAI untuk membentuk akhlaqul karimah siswa lebih pada
bimbingan akhlaq yang dimulai dari pembiasaan. Inti dari pembiasaan adalah
pengulangan. Pembiasaan perilaku yang positif mulai hal yang terkecil itulah
nanti akan terjadi titik tolak sebuah kebaikan. Seperti, mengucapkan salam
ketika masuk rumah/ ruang guru, membuang sampah pada tempatnya dan
perlakuan-perlakuan yang dilakukan pada kehidupan sehari-hari yaitu

kejujuran, itu dapat diartikan sebagai usaha membiasakan. Ada beberapa

¥ wawancara dengan bapak I wayan selaku Penanggungjawab Pelaksana SMP Negeri Terbuka
25 Surabaya pada tanggal 21 November 2014.
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pembiasaan yang sudah dilakukan dalam membimbing dan membentuk

akhlak terutama di SMP Negeri 25 Terbuka ini, yaitu:

1.

Setiap awal dan akhir pelajaran, para siswa berdoa bersama dengan guru
bina mata pelajaran yang ada di kelas.

Berjabat tangan dengan bapak dan ibu guru. Dalam artian yang muda
menghormati orang yang lebih tua, karena guru disini bisa dikatakan

sebagai orangtua kedua atau pengganti orangtua selama di lingkungan

sekolah.

Melakukan sholat ashar berjama’ah dengan bapak dan ibu guru beserta
siswa-siswi di sekolah induk, dikarenakan jam belajar siswa baru selesai
jam 17.10

Setiap bulan Ramadhan diadakan acara pondok romadhon bersama
dengan siswa-siswi SMP Induk.

Memperingati hari besar islam dengan berbagai kegiatan, Seperti

pengajian bersama.’

? wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 22 november 2014
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2. Peranan Guru PAI Dalam Pembentukan Akhlaqul Karimah Siswa

Peranan adalah keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan guru
dalam menjalankan tugasnya sebagai guru.'” Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik."" Guru
merupakan peranan utama dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain
peranan guru dapat dikatakan tugas yang harus dilaksanakan oleh guru dalam
mengajar siswa untuk kemajuan yaitu perubahan tingkah laku dan
perkembangan siswa. Guru agama merupakan sosok figur yang
bertanggungjawab membimbing atau mengarahkan anak didik dalam
mencapai kedewasaan, sehingga segala perilaku maupun perkataan guru
sedikit banyak akan mempengaruhi anak didiknya. Selain itu pula seorang
guru merupakan salah satu faktor yang dapat menemukan keberhasilan proses
belajar mengajar, oleh karena itu sebagai pendidik dikelas harus
memperhatikan anak didiknya baik dari dalam diri anak didik itu sendiri
maupun dari luar dirinya.

Disisi lain peran guru itu memiliki cakupan yang luas tidak hanya
terbatas sebagai pengajar dalam proses belajar mengajar. Maka peran dan
fungsi guru sangat membantu sekali dalam menstrukturisasi manusia yang

mapan. Hal ini merupakan sebagian dari peranan guru dalam mencapai tujuan

10 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005). h.165.
" Abuddin Nata, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2010), h.159.
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pendidikan. Oleh karena itu, peranan guru di sekolah sangat penting sebagai
orang tua kedua bagi si anak, terlebih dalam pembentukan akhlak.
Pembentukan akhlak siswa memerlukan proses yang panjang. Pembentukan
akhlaqul karimah dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam
rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan
pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh dan konsisten. '

Guru juga diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai kebaikan atau
akhlaqul karimah sebagaimana tugas dan tanggungjawabnya secara
profesional, meski tantangan yang dihadapi juga banyak. Mengingat banyak
perbedaan karakter, sifat, dan keinginan siswa di SMP Negeri Terbuka juga
berbeda-beda. mengenai sifat siswa-siswi yang berbeda, guru haruslah peka
dalam membimbing para siswanya. Dalam hal tersebut guru haruslah pintar-
pintar dalam mendekati siswa dan membuat mereka nyaman dengan
keberadaannya.

Dalam kaitannya dengan pembentukan akhlaqul karimah pada siswa,
guru PAI bukan sekedar mengemban tugas profesional, akan tetapi juga
berperan penting dalam mewujudkan siswa yang berakhlaqul karimah dan
berbudi luhur sebagaimana dengan apa yang diemban sesuai tugas
keprofesionalan. Guru PAI secara profesional adalah bagaimana

menyampaikan materi yang berkaitan dengan nilai-nilai keislaman, tentu akan

'2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h.156.
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menjadi tugas berat bagi guru untuk bisa mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Guru PAI juga memegang tugas dan tanggung jawab
terhadap akhlak siswa. Walaupun dalam pelaksanaannya guru PAI melibatkan
seluruh komponen sekolah baik kepala sekolah, guru-guru yang lain serta
aparat sekolah untuk saling bekerja sama demi mewujudkan terciptanya
akhlak mulia bagi siswa.

Semua itu terlihat, seluruh warga sekolah ikut aktif dalam kegiatan
yang ada di sekolah. Selain kerjasama yang harmonis antara guru PAI dan
kepala sekolah, dengan guru-guru yang lain serta dengan seluruh aparat
sekolah tempat ia mengajar. Peranan Guru PAI dalam pembentukan akhlaqul
karimah siswa di SMP Terbuka 25 Surabaya Menurut Pak Suhadak selaku
selaku guru bina khusus mata pelajaran pendidikan agama Islam, meliputi
banyak hal antara lain guru sebagai pengajar, pembimbing, pengelola kelas,
perencana, motivator, dan evaluator.

a. Pengajar
Sebagai pengajar, guru harus menguasai bahan atau materi
pelajaran yang akan diajarkannya dan mampu mengembangkannya
karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh

siswa. Penulis mengamati bahwasannya Guru PAI di SMP Terbuka 25

Surabaya sebelum mengajarkan materi tersebut guru mempelajarinya

terlebih dahulu. Ketika mengajar guru PAI sudah menguasai bahan

dan materi pelajaran yang akan diajarkan, hal ini terbukti dalam proses
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pembelajarannya guru sangat menguasai materi dengan dijelaskan
secara detail, menarik dan bisa mengembangkan materinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, guru juga harus memahami kurikulum dan
karakteristik anak didik agar mampu mengembangkan kompetensi
peserta didik dan dapat menerima pelajaran dengan baik."> Untuk
kurikulum yang akan diajarkan kepada anak didik, guru PAI disini
selalu update mengenai kurikulum yang sedang dilaksanakan dan
biasanya ikut pelatihan kurikulum yang di selenggarakan oleh sekolah.
Dan untuk mengetahui karakteristik siswa di SMP Terbuka 25
Surabaya, guru melakukan observasi ketika jam istirahat, jam untuk
sholat ashar dan waktu proses pembelajaran berlangsung. Dengan
melakukan observasi itu guru mengetahui memahami karakteristik
siswa agar dalam mengajar bisa mentransferkan ilmunya sesuai
dengan kemampuan anak didiknya. Untuk meningkatkan keahliannya
agar bisa mengembangkan kompetensi anak didik, guru mengikuti
seminar dan pelatihan-pelatihan dan untuk menghadirinya dilakukan
secara bergantian antara guru PAI satu dengan guru PAI yang lainnya.
Serta juga selalu update tentang pendidikan dan membaca buku

sebanyak-banyaknya. Hal ini seperti yang dikutip dari buku Al-

' Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h.165.
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Abrasyi, para ahli pendidikan Islam menyebutkan bahwa guru harus
mengetahui karakter murid, Guru harus selalu berusaha meningkatkan
keahliannya, baik dalam bidang yang diajarkannya maupun dalam cara
mengajarkannya dan Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan
berbuat berlawanan dengan ilmu yang diajarkannya.'*

Dari hasil teori dan observasi, peneliti menyimpulkan
bahwasanya guru PAI di SMP Terbuka 25 Surabaya ahli dalam
bidangnya dan selalu mengembangkan kemampuannya. Guru juga
berusaha memahami karakteristik siswa agar dalam mengajar bisa
mentransferkan ilmunya sesuai dengan kemampuan anak didiknya.
Selain itu, Guru juga selalu update mengenai kurikulum dan materi
yang akan diajarkannya. Guru juga melaksanakan tugasnya sebagai
pengajar dalam proses belajar mengajar dengan baik sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan di sekolah.

b. Pembimbing

Peran guru sebagai pembimbing harus lebih dipentingkan,
karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing peserta
didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan,
anak didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi
perkembangan dirinya. Jadi, bagaimanapun juga bimbingan dari guru

sangat diperlukan pada saat anak didik belum mampu berdiri sendiri

" Ibid., 125-127
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(mandiri)."” Penulis mengamati Guru PAI disini untuk membimbing
siswa yaitu membimbing akhlak mereka dan membimbing ke dalam
praktek ibadahnya.

Sebagaimana yang diuraikan dalam wawancara dengan pak I wayan
selaku wakil kepala sekolah

“QGuru-guru disini selalu masuk kelas, kecuali jika ada halangan yang
sangat mendesak atau sakit atau mengikuti pelatihan akan tidak masuk
dan akan digantikan oleh guru pamong”’'®

Data ini dikuatkan oleh bapak Suhadak selaku guru materi pelajaran
PAI sebagai berikut:

“bimbingan itu bukan sekedar bimbingan, tetapi untuk mengarahkan
anak terhadap apa yang kita bimbing. apabila yang diarahkan itu
mengenai akhlaqul karimah otomatis siswa itu kita bimbing
bagaimana caranya supaya siswa itu benar-benar faham melakukan hal
tersebut, seperti memberi arahan, memberi motivasi, dan memberi
tauladan (contoh-contoh) yang benar sesuai ajaran islam, dimulai dari
hal yang kecil.

bimbingan pada siswa mengenai akhlaqul karimahpun harus diberikan
dan dicontohkan kepada siswa, karena akhlak itu adalah dasar
pembentukan karakter anak, dan sejak dini sudah harus dibimbing
untuk menuju perilaku yang baik dan itu harus dilakukan untuk bekal
masa depan anak.

Dalam melaksanakan bimbingan itu, disini saya juga selalu hadir di
kelas mbak, kecuali jika ada halangan yang sangat mendesak seperti
sakit atau mengikuti pelatihan, baru saya tidak masuk dan akan
digantikan oleh guru pamong’*"’

' Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), h. 46.

% wawancara dengan bapak I wayan selaku Penanggungjawab Pelaksana sekolah pada
tanggal 21 november 2014.

"7 wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 22 november 2014
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Dari hasil wawancara, teori dan observasi, peneliti
menyimpulkan bahwasanya dalam melaksanakan bimbingan di
sekolah, guru PAI selalu hadir di kelas jika tidak ada halangan yang
sangat mendesak. Dalam hal materinya guru PAI membimbing siswa
untuk lebih bisa fokus ke dalam materi pelajarannya, karena hal itu
tetap yang utama. Agar siswa bisa mengikuti dan menerima pelajaran
dengan baik serta bisa faham materi. Disini guru juga membimbing
siswa lebih ke akhlaknya, agar perilaku mereka sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Guru selalu mendampingi siswa berdoa bersama bersama
diawal memulai pelajaran dan berdoa serta berjabat tangan diakhir
pelajaran. Selain itu guru juga selalu memberi arahan, memberi
motivasi, dan memberi tauladan (contoh-contoh) yang benar sesuai
ajaran islam.

c. Pengelola kelas
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas
dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua peserta
didik dan guru dalam rangka menerima mata pelajaran dari guru.
Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi
edukatif. Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan baik akan

menghambat kegiatan pengajaran.'®

'8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, h. 47.
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Sebagaimana yang diuraikan dalam wawancara dengan pak Suhadak
selaku guru materi pelajaran PAI sebagai berikut;

“’saya mengajar PAI di sekolah sudah lama mbak, saya semaksimal
mungkin menyampaikan materi dengan berbagai strategi yang sesuai

dengan pelajaran serta membuat kelas senyaman mungkin agar siswa

betah dan tidak cepat bosan dengan pelajaran PAI yang saya

. 19
ajarkan’’.

Penulis mengamati bahwa Guru PAI dalam mengelola kelas
sudah baik. Hal ini terbukti dengan penataan posisi duduk peserta
didik, guru membuat posisi duduk secara letter U agar mereka lebih
merasa dekat dengan guru dan guru mudah untuk mengajarnya. Dalam
proses pembelajarannya, guru disini menggunakan strategi belajar
yang cocok dengan materi pelajaran agar anak dalam mengikuti
pembelajaran tidak cepat bosan sekaligus demonstrasi agar anak dapat
lebih paham. Biasanya guru juga memberikan reward berupa nilai plus
dan pujian kepada siswa ketika mereka ditanya dan bisa menjawab
dengan baik. Dengan reward ini siswa antusias untuk mendengarkan
dan menjawab pertanyaan guru. Guru juga sangat telaten dan sabar
yaitu dengan mengajar anak secara satu persatu apabila mereka kurang
mengerti, dan tidak pernah menyalahkan atau memarahi apabila
jawaban mereka salah. Biasanya dalam proses pembelajarannya ini

juga muncul masalah dari anak didik yaitu kurangnya konsentrasi,

' wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 22 november 2014
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kemauan belajar dan fokus. Guru dalam mengkondisikan anak supaya
bisa lebih fokus, konsentrasi dan mau belajar lagi yaitu dengan diajak
cerita kisah-kisah islami, karena apabila anak diajak cerita mereka
akan mendengarkannya dan mereka akan merasa dekat dengan guru
dan mau mendengarkan atau mengikuti pembelajaran lagi.

Dari hasil teori, wawancara dan observasi, peneliti
menyimpulkan bahwasannya guru PAI dapat mengelola kelas dengan
baik dengan menerapkan strategi-strategi yang cocok dalam
pembelajaran agar siswa bisa lebih mudah memahami pelajaran
dengan baik dan tidak cepat bosan. serta dengan pengelolaan kelas
yang dilakukan seperti di atas, maka dapat menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan serta dapat mengembangkan potensi akademik

dan sosial di dalam kelasnya.

. Motivator

Sebagai motivator, guru disini mendorong anak didik agar
bergairah dan aktif dalam belajar. Dalam upaya memberikan motivasi,
guru dapat menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi anak didik
malas belajar dan menurun prestasinya disekolah. Setiap saat guru
bertindak sebagai motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak
mustahil ada diantara anak didik yang malas belajar dan sebagainya.
Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan

kebutuhan anak didik. Peranan guru sebagai motivator sangat penting
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dalam interaksi edukatif, karena menyangkut esensi pekerjaan
mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, menyangkut
performance dalam personalisasi, dan sosialisasi diri.*’

Sebagaimana yang diuraikan dalam wawancara dengan pak Suhadak
selaku guru materi pelajaran PAI sebagai berikut:

“’setiap proses belajar mengajar di kelas, saya selalu memberikan
motivasi kepada siswa mbak, karena siswa di SMP Negeri Terbuka
perlu banyak motivasi agar mereka semangat belajar, semangat dalam
hal ibadahnya, bersyukur atas apa yang telah diberikan oleh Allah, dan
agar tidak minder atau malu terhadap anak yang di SMP Induk’’?'

Dari hasil wawancara, teori dan observasi, peneliti
menyimpulkan bahwasanya guru PAI pada waktu proses belajar
mengajar dan sebelum mengakhiri pelajaran selalu memberikan
motivasi kepada siswa. Peran guru dalam motivasi siswa ini sangat
penting, Guru memotivasi anak agar lebih memperdalam ibadahnya
dan memberikan motivasi-motivasi untuk mensyukuri sesuatu yang
telah diberikan oleh Allah. Dengan motivasi itu, maka anak tidak akan
merasa minder dan selalu bersyukur serta giat dalam melakukan
ibadah.

e. Evaluator

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi evaluator yang

baik dan jujur dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek

2% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, h. 45.
*! wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 22 november 2014
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ekstrinsik dan instrintik. Sebagai evaluator guru tidak hanya menilai
produk (hasil pengajaran) tetapi juga menilai proses (jalannya
pengajaran). Dari kedua kegiatan ini akan mendapatkan umpan balik
(feedback) tentang pelaksanaan interaksi edukatif yang telah
dilakukan.”® Dalam hal evaluasi pembelajarannya ini, guru PAI di
SMP Negeri Ternuka 25 Surabaya menggunakan evaluasi kurikulum
2013 Sesuai hasil wawancara dengan pak Suhadak sebagai berikut:

“kurikulum yang di pakai kan ya 2013, jadi evaluasinya juga

menggunakan kurikulum 2013 yaitu penilaian spiritual, sikap,

pengetahuan dan keterampilan. di SMP Negeri Terbuka, mereka juga

mempunyai raport sama seperti di SMP Reguler’’.”?

Dari hasil teori, wawancara dan observasi, peneliti
menyimpulkan bahwasannya guru PAI mengevaluasi proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa, agar guru kedepannya dapat
menentukan tindakan atau langkah-langkah untuk bimbingan dan

pembentukan akhlaq siswa dan untuk pembelajaran selanjutnya.

Dari beberapa peran guru PAI diatas, Jadi dapat disimpulkan, bahwa
peran guru PAI di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya sangatlah besar, tidak
hanya peranan guru yang dianggap paling dominan saja, tetapi peranan guru
PAI di sini sangatlah luas yaitu sebagai pengajar guru memahami karakter

murid, menguasai materi dan meningkatkan keahliannya untuk bisa

*2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, h. 48.
> wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 22 november 2014
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mengembangkan potensi anak didik, peran guru sebagai pembimbing ini
untuk membimbing siswa agar mereka mampu hidup di masyarakat, guru
sebagai pengelola kelas berperan untuk menciptakan proses pembelajaran
secara efektif dan menyenangkan, peran guru sebagai motivator di sini
sangat penting agar anak selalu mensyukuri nikmat Allah dan sebagai
evaluator melihat sejauh mana keberhasilan yang dicapai oleh anak didik
dan guru PAI disini sangat berperan dalam membantu pembentukan akhlaqul
karimah siswa sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Karena pada dasarnya
Guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang melakukan kegiatan
bimbingan, pengajaran, atau latihan secara sadar terhadap perserta didiknya

untuk mencapai tujuan tertentu yaitu sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.
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3. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam Pembentukan
Akhlaqul Karimah Siswa
Keberhasilan pembelajaran tidak bisa lepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Terdapat faktor pendukung dan penghambatnya. Diantara
faktor-faktor pendukung bagi siswa di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
adalah:
a. Faktor Pendukung
a) Tenaga pendidikan yang profesional
Dewan guru juga dituntut untuk bekerja sama membina siswa
dalam bidang keagamaan. Jadi tanggung jawab moral, akhlak siswa
tidak hanya pada guru agama saja, melainkan seluruh jajaran sekolah.
Aktivitas kegiatan keagamaan juga diikuti oleh seluruh guru yang ada.
Hal tersebut dilakukan agar setiap guru yang ada di SMP Negeri
Terbuka 25 Surabaya merasa mempunyai kewajiban bersama terhadap
perilaku siswanya. Selain guru bina, ada juga guru pamong. Tugas
guru pamong adalah Guru yang bertugas membantu guru bina dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta penyelenggaraan tes
untuk siswa SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya.*
Dewan guru bina maupun guru pamong di SMP Negeri
Terbuka 25 Surabaya 100% sudah memenuhi standar nasional dengan

berijazah S-1 dan sebagian ada yang S-2 yang sesuai dengan

** wawancara dengan ibu Dra. Istuningsih selaku kepala sekolah pada tanggal 06 Januari 2015
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bidangnya. Sebagaimana yang dikemukakan bapak I wayan selaku
wakil kepala sekolah SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya

”Adapun Guru PAI yang ada di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya ini
mempunyai ijasah keguruan (S1) sesuai dengan bidang yang diajarkan
yaitu PAI. Mereka sudah tentu memahami mata pelajaran yang
diampunya, pengalaman mengajarnya sudah banyak, sudah tentu kalau
guru PAI Di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya ini menguasai materi,
stuktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu”*’

Data ini dikuatkan oleh bapak Suhadak selaku guru PAI
”Alhamdulillah guru PAI di sini lulusan dari Fakultas Tarbiyah (PAI).
Kalau pengalaman mengajar saya, Alhamdulillah mbak saya mengajar
di SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya sudah cukup lama ini sehingga
sedikit banyak saya sudah menguasai materi, stuktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang ada.”*

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwasannya kinerja guru PAI di SMP Negeri Terbuka
25 Surabaya sudah maksimal, guru yang mengajar sesuai dengan
bidangnya, keahliannya dan guru memahami stuktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi
standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikan. Dalam mengajar hal itu sangat berpengaruh sekali

terhadap proses pembelajaran. Perlu diketahui, bahwa mengajar bukan

hanya menyampaikan bahan pelajaran saja terhadap peserta didik,

** wawancara dengan bapak I wayan selaku wakil kepala sekolah pada tanggal 23 november
2014
%% wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 24 november 2014
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akan tetapi mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang dirancang

untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar.

b) Sarana dan prasarana

Sarana dan Prasana SMP Negeri terbuka sebagian besar sama
dengan sarana dan prasarana di SMP Induk. Di SMP juga mempunyai
mushala yang cukup untuk menampung seluruh siswa dan guru dalam
melakukan shalat ashar berjama’ah, dan digunakan untuk kegiatan
keagamaan yang lainnya seperti istighotsah, Pondok Romadhon, dan
praktek ibadah lainnya. Adanya sarana dan prasarana yang
diperuntukkan bagi anak SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya sangat
berpengaruh bagi perkembangan mereka.>’
Sebagaimana yang dikemukakan bapak Suhadak selaku guru PAI
SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
“Alhamdulillah musollah yang ada di SMP ini cukup untuk
menampung siswa di SMP induk dan SMP Terbuka untuk berjamaah
sholat ashar bersama dengan guru. biasanya setelah selesai sholat
dilakukan dzikir bersama.Tapi tidak semua siswa di SMP Negeri
Terbuka melakukan sholat berjamaah di musollah. saya sebagai guru

PAI terus dan selalu memotivasi dan menasehati siswa untuk
melakukan sholat berjamaah di musollah.®

Dari hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan

bahwasannya musollah yang ada di SMP cukup untuk menampung

*7 wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 25 november 2014
*¥ wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 25 november 2014.
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seluruh siswa yang ada. Guru PAI di SMP Negeri Terbuka juga sudah
cukup maksimal untuk selalu memotivasi dan menasehati siswa agar

melaksanakan sholat berjamaah.

b. Faktor Penghambat

Bukan persoalan gampang untuk menjadi seorang guru yang baik
dan menjadi teladan bagi siswa, membina dan membentuk siswa agar dapar
berakhlaqul karimah adalah cerminan dari diri sendiri sebagai seorang guru.
oleh sebab itu, pembentukan akhlaqul karimah dimulai dari diri sendiri
sebelum membina dan memberi arahan bagi oranglain terlebih siswa.
Kerjasama menjadi lebih efektif jika didukung dengan semua pihak di
sekolah. namun, ada kendala yang dihadapi dalam menjalankan misi
tersebut.”’

Pertama, Keluarga yang bermasalah (Broken Home). Hal ini
merupakan hambatan yang luar biasa, karena keluarga sebagai lingkungan
pertama bagi anak didik yang seharusnya memberikan tauladan yang baik
serta pengajaran yang baik pula. Apabila siswa didalam lingkungan rumah itu
sudah tidak bagus/baik, maka disekolah akan sulit juga. Jadi, sebenarnya
karakter tidak hanya dari sekolah saja tetapi dari rumah (keluarga) yang lebih
utama dan juga lingkungan sekitar. maka dari itu yang lebih diutamakan

adalah bimbingan dari orangtua.

** wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 25 november 2014.
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Orang tua adalah figur dan cerminan bagi anaknya. Apa yang
diperbuat dan dicontohkan orang tua pada anaknya itulah yang akan ditiru.
Kebiasaan orang tua dalam shalat berjama’ah, membaca al-Qur'an dan
memberikan keteladanan yang baik sudah banyak berkurang. Karena
waktunya sudah habis untuk mencari materi. Akan tetapi bagaimanapun juga,
sesibuk apapun orang tua harus meluangkan waktu untuk memberikan
perhatian dan bimbingan serta keteladanan yang baik bagi anaknya. Orang tua
juga harus berupaya untuk menciptakan rumah tangga yang harmonis, tenang
dan tentram, sehingga anak dapat dengan mudah untuk diarahkan pada hal-hal
yang positif. Dalam keteladanan orang tua harus memberikan contoh langsung
tentang bagaimana kehidupan muslim sehari-hari seperti shalat pada
waktunya, kejujuran dan sebagainya.>
Sebagaimana dikemukakan dalam wawancara dengan ibu Dra. Istuningsih
selaku Kepala Sekolah SMP Negeri Terbuka 25 Surabaya
“’ada beberapa siswa di sekolah ini mereka memiliki latar belakang keluarga

yang kurang baik (Broken home), selain itu ada juga yang kondisi sosial

ekonominya kurang. hal inilah yang membuat anak didik menjadi tidak

terkontrol, baik dari pergaulan, keseharian dan lain-lain.*!

Data ini juga dilengkapi oleh bapak Suhadak selaku guru PAI,
“rata-rata siswa yang bermasalah di sekolah ini mereka memiliki latar

belakang keluarga yang kurang baik (Broken home), hal inilah yang
membuat anak didik menjadi tidak terkontrol, baik dari pergaulan, keseharian

%% Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), Cet.1, h. 140.

*! wawancara dengan ibu Dra. Istuningsih selaku Kepala Sekolah pada tanggal 07 januari
2015.
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dan lain-lain. apabila sejak dini sudah ditanamkan akhlaqul karimah, maka
kedepannya akan baik pula. maka dari itu sejak dini sudah harus dibimbing
mengenai akhlaqul karimah. tidak harus pada usia remaja atau SMP, sejak
usia dinipun sudah harus dibimbing mengenai akhlaqul karimah, biasanya
yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. diusia remaja pada siswa
SMP itu hanya melanjutkan dan memperdalam tentang apa yang sudah
diajarkan waktu sebelum di SMP.**

Dari hasil wawancara dan teori diatas, peneliti menyimpulkan
bahwasanya membimbing anak diawali dari lingkungan keluarga/orangtua,
setelah itu dibantu dengan bimbingan dari sekolah. Oleh karena itu orang tua
seharusnya menampilkan tauladan yang baik bagi anak-anaknya, dalam setiap
tindak-tanduknya harus mencerminkan nilai-nilai islami. Karena pendidikan
yang pertama dan utama adalah pendidikan yang ada di rumah sehingga anak
akan mudah meniru tingkah laku yang baik pada orang tuanya.

Kedua, Kurangnya perhatian dari orang tua. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh bapak Suhadak selaku guru PAI
“’ketika faktor sosial ekonominya kurang, maka orangtua akan lebih sibuk
bekerja sehingga kurangnya tuntunan orangtua yang kurang memperhatikan
dan mengarahkan anaknya, juga lingkungan disekitarnya.>>

Dari hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwasanya
kesibukan orang tua melaksanakan kegiatannya terkadang sampai melupakan
tugas untuk mendidik anaknya. Karena beranggapan tugas pendidikan

sepenuhnya telah diserahkan pada pihak sekolah. Faktor sosial ekonomi yang

minim memaksa orang tua untuk mencari pemasukan dengan bekerja tanpa

’% wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 26 november 2014
3 wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 26 november 2014
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mengenal waktu. Sehingga anak akan merasa kurang diperhatikan dan
mendapat kasih sayang dari orang tua. Akibatnya mencari kesenangan sendiri
dengan teman-temannya tanpa adanya pengawasan dari orang tua, sebagian
orang tua yang lain lebih memanjakan anaknya sehingga apa saja yang
dilakukan anaknya dibiarkan, bahkan didukung meskipun hal tersebut kurang
baik. Seperti membiarkan anaknya menonton TV, begadang sampai larut
malam tanpa menegur atau menyuruh belajar.

Ketiga, Maraknya dunia informasi. Di era globalisasi, media
informasi marak, mulai dari radio sampai internet yang dengan mudah kita
dapat mengaksesnya. Apa yang kita inginkan mulai dari hal-hal yang baik
hingga yang buruk sekalipun semuanya ada dan tanpa bersusah payah kita
dapatkan. Ironisnya sekali siswa usia SMP sudah mengenalnya, tapi mereka
belum bisa membedakan mana yang baik dan yang tidak, ini semua yang
nantinya akan berdampak buruk bagi mereka, baik pada perkembangan, sikap,
perilaku, serta pola pikir siswa.

Keempat, hambatan-hambatan dalam membimbing siswa yaitu
siswa itu sendiri. Guru sebagai profesi belum cukup untuk menjadikan siswa
berakhlaqul karimah, diperlukan sebuah dedikasi dan integritas guru sebagai
seorang pendidik agar dapat melahirkan sumber daya-sumber daya yang
berilmu dan berakhlaqul karimah. tentu menjadi tugas berat guru agar dapat
mewujudkannya. Dalam membimbing siswa di sekolah manapun tidaklah

mudah. Apalagi di SMP negeri Terbuka dengan latar belakang siswa yang
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berbeda-beda. Tetapi seorang guru wajib untuk dapat membimbing siswa-
siswanya untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Dalam hal tersebut guru
PAI sangatlah berpikir keras untuk dapat berinteraksi dengan para siswa.
Hanya saja terkadang siswa yang sangatlah susah dalam menerima
keberadaan orang lain. Disitulah guru harus aktif dalam mencari cara
bagaimana pendekatan terhadap siswa, terkadang guru juga mendapatkan
hambatan dalam membimbing siswa-siswanya karena siswa itu sendiri.

Tidak semua siswa memahami dan mengerti maksud dan tujuan
seorang guru, sebagian siswa juga bisa menjadi hambatan guru untuk
menjalankan tugas bimbingan dan pembinaan. Hal ini disebabkan oleh input
siswa SMP Negeri Terbuka adalah anak dengan intelegensi sedang dan latar
belakang keluarga yang kurang memperhatikan perkembangan dan pergaulan
anak di lingkungan, sehingga perlu adanya pembinaan yang lebih serius.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh bapak Suhadak selaku guru PAI
“mengapa saya mengatakan hal itu? terkadang ada siswa yang tidak
memperdulikan bimbingan yang telah diberikan oleh guru, baik itu nasihat
maupun tuntunan yang terkadang siswa susah/tidak menerima apa yang telah
diberikan dan selalu mengulangi apa yang pernah dilakukannya.>*

Dari hasil wawancara dan teori diatas, peneliti menyimpulkan
bahwasanya hambatan dalam membimbing siswa di sekolah itu siswanya

sendiri. Dalam membimbing siswa dimanapun tidaklah mudah. Apalagi di

SMP Negeri Terbuka dengan latar belakang siswa yang berbeda-beda.Tetapi

** wawancara dengan bapak H.M Suhadak selaku guru PAI pada tanggal 26 november 2014
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seorang guru wajib untuk dapat membimbing siswa-siswanya untuk menjadi

pribadi yang lebih baik lagi serta berakhlaqul karimah.
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